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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama 
dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dalam pembelajaran Fisika pada materi Usaha dan Energi di 
kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dapat meningkatkan aktivitas belajar Fisika siswa kelas X MIPA 5 SMA 
Negeri 5 Surakarta pada materi Usaha dan Energi. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil persentase rata-rata aktivitas belajar Fisika siswa pada pra siklus, Siklus I 
dan Siklus II berturut-turut adalah 33,68 %; 66,54 %; dan 80,02 %. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif Fisika siswa kelas X MIPA 5 SMA 
Negeri 5 Surakarta pada materi Usaha dan Energi dengan KKM sebesar 75. 
Hal ini ditandai dengan hasil kemampuan kognitif Fisika siswa pada Pra Siklus 
menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 6,25 % mengalami peningkatan 
menjadi 40,63 % pada Siklus I dan 81,25 % pada Siklus II. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 
dikaji implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengadakan 
upaya antara sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk mengembangkan dan 
meningkatkan aktivitas belajar Fisika siswa serta membantu siswa untuk 
mencapai KKM pada kemampuan kognitifnya. 
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2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran Fisika, 
khususnya dalam meningkatkan aktivitas belajar Fisika siswa serta membantu 
siswa untuk mencapai KKM pada kemampuan kognitifnya pada materi Usaha 
dan Energi. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi, maka dapat disampaikan saran-
saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa harus lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, khususnya 
selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar Fisika 
siswa. 
b. Siswa hendaknya dapat mempergunakan waktu yang diberikan guru dengan 
sebaik-baiknya untuk belajar dan sungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran yang didapatkan maksimal 
khususnya kemampuan kognitifnya.  
c. Siswa hendaknya dapat mengaplikasikan hasil pembelajaran yang telah 
didapatkan selama proses pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya mengupayakan tindak lanjut terhadap pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization pada 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu, guru juga harus 
mengenalkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization terhadap rekan sejawatnya agar dapat mempraktikkan 
dalam proses pembelajaran lainnya. 
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b. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya dapat mengembangkan 
seluruh kemampuan yang dimiliki siswa agar tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
c. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization, guru 
disarankan agar mempersiapkan berbagai komponen pendukung seperti 
rencana pembelajaran, media pembelajaran, serta menjelaskan aturan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu guru juga harus 
mempelajari setiap langkah pelaksanaannya dengan cermat. 
d. Guru harus selalu belajar tentang metode dan model pembelajaran yang 
inovatif kemudian menerapkannya dalam pembelajaran sehingga ada variasi 
dalam mengajar. Dengan adanya variasi dalam mengajar, siswa akan 
menjadi antusias dan bersemangat dalam pembelajaran. 
e. Guru hendaknya dapat menempatkan diri sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran dengan memperhatikan setiap karakter siswanya. Guru harus 
memberikan perhatian secara merata dan sesuai porsinya masing-masing. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebaiknya sekolah senantiasa memberikan pembekalan dan evaluasi bagi 
guru-guru di sekolah tersebut agar guru dapat meningkatkan kualitas 
mengajarnya. Pembekalan tersebut berupa pelatihan penerapan model dan 
metode inovatif dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan kualitas siswa, salah satunya dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization. 
b. Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya berusaha memberikan 
kontribusi sarana dan prasarana kepada guru dan siswa agar dapat 
mengembangkan potensi dan kualitas mereka, sehingga akan berpengaruh 
terhadap citra dan kualitas sekolah. 
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4. Bagi Peneliti Lain 
a. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization hendaknya peneliti menambahkan variasi-variasi dalam 
tindakan yang dilakukan, sehingga mampu meningkatkan aktivitas belajar 
dan kemampuan kognitif Fisika siswa yang diharapkan. 
b. Bagi peneliti yang menggunakan variabel model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization, hendaknya menambahkan sumber 
primer yang berasal dari buku asing. Dengan adanya hal tersebut, dapat 
digunakan untuk menguatkan kajian teori dan dijadikan dasar atau pedoman 
yang kuat dalam menentukan langkah ketika melaksanakan penelitian. 
